3. Metodologi Pengukuran Dampak

Pendahuluan dan Tujuan

Semakin maraknya internet dan perkembangan pesat Ekonomi Informasi telah membantu mentransformasi pengertian tentang ekonomi. Meningkatnya pengetahuan dan komunikasi sebagai prasyarat dari lahan, tenaga kerja dan modal untuk pengembangan kekayaan telah merubah jalan pikiran kita tentang perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Masyarakat pembangunan internasional telah terpengaruh untuk berpikir seperti ini juga. 

Waktu, perhatian dan sumber daya organisasi-organisasi pembangunan internasional sekarang sedang dipusatkan pada posisi untuk membangun dunia dalam Ekonomi Informasi. Bagian besar negara-negara berkembang tidak mengalami dampak – dampak positif dan negatif – revolusi industri. Kesempatan kerja, penghasilan dan perkembangan ekonomi yang menyertai industrialisme terkonsentrasi di bagian utara bumi.

Semakin banyak disadari bahwa diperlukan intervensi khusus untuk memastikan bahwa manfaat Ekonomi Informasi tidak akan lewat begitu saja lagi di negara-negara berkembang. Dengan semakin dimengerti dan semakin jelasnya peran komunikasi, informasi dan edukasi dalam pembangunan, berbagai gagasan baru sedang dikembangkan untuk meningkatkan dan memperkuat kemampuan pembangunan sosial dan ekonomi. Di antara arah program baru ini, makin banyak dukungan diberikan untuk pengembangan telecentre, terutama untuk pembangunan desa, untuk membantu menjembatani peralihan ke Ekonomi Informasi. 

Telecentre pertama menjadi alat pembangunan ekonomi di daerah pedesaan dan bagi masyarakat marginal di negara-negara industri utara di Eropa, Amerika Utara dan Australia pada pertengahan tahun 1980an. Pada tahun 1990an, proyek-proyek telecentre yang sama dikembangkan di negara-negara berkembang di Afrika, Asia dan Amerika Latin. Dengan adanya perhatian baru pada telecentre ini, timbullah kebutuhan untuk mengetahui dampak yang dapat diantisipasi serta praktek-praktek yang berkaitan dengan berbagai intervensi. 

Masalah-masalah Pengukuran Dampak Sosial-Ekonomi

Banyak sekali literatur tentang pengukuran dampak sosial dan ekonomi. Banyak dari literatur yang ada ditulis sebagai jawaban atas kebutuhan mengukur dan mengukur berbagai dampak dari proyek-proyek pembangunan besar seperti pembangunan jalan, rel kereta api, pertambangan, proyek hidroelektrik serta pembangunan yang berkaitan dengan perminyakan. Sebagian dari penelitian dalam literatur itu disusun untuk perencanaan proyek-proyek besar sementara penelitian lainnya disusun untuk memenuhi persyaratan yang semakin ketat dalam berbagai peraturan untuk menjamin kelestarian lingkungan hidup yang diberlakukan untuk proyek-proyek besar. 

Namun, tidak banyak terdapat literatur tentang pengukuran dampak sosial ekonomi dalam sektor komunikasi pembangunan dan bahkan lebih sedikit lagi literatur yang secara khusus membahas dampak telecentre pada kehiduan masyarakat, sosial dan ekonomi. Pada umumnya, pengukuran dampak sosial-ekonomi lebih banyak merupakan suatu seni karena sifatnya sebagai “ilmu”. Dalam kerangka pengukuran dampak yang berkaitan dengan telecentre, dimana sangat sedikit diadakan pengukuran dampak, landasan untuk pertimbangan dan perencanaan bahkan lebih bersifat anekdot dan tidak sistimatis. Dengan demikian, ada kebutuhan untuk mengkaji literatur apa yang ada dalam bidang ini dan untuk mengembangkan pendekatan metodologis yang mudah dimengerti dan mudah diterapkan. 

Model Pengukuran/Penilaian Dampak Telecentre yang Ada

“Gerakan” telecentre berawal di Velmdalen, Swedia, tahun 1985. Sejak itu, gerakan ini berkembang ke seluruh kontinen dan sampai sekarang perkembangannya berjalan tanpa sponsor kelembagaan lagi. Akibatnya, sangat sedikit norma untuk mengukur dampak pembangunan telecentre dan baru sedikit penilaian sistimatis atas telecentre yang telah diselesaikan. Namun demikian, sudah ada beberapa penilaian yang dilakukan dan diselesaikan atas program-program telecentre yang sudah lebih lama berkembang di Eropa dan Amerika Utara. Kemudian lagi telah dikembangkan berbagai pola penilaian, namun tidak diterapkan dan diuji, untuk pengembangan telecentre di negara-negara berkembang.

Teleservice Centres di Dataran Tinggi dan Kepulauan di Skotlandia (1993)

Dr. John Bryden, Arkleton Trust, melaksanakan (1991) dan menyelesaikan proses penilaian (1993) atas sejumlah telecentre di Dataran Tinggi dan Kepulauan di Skotlandia.30 Dengan meneliti enam lokasi telecentre, metode penelitiannya untuk pengukuran penilaiannya meliputi: 

· Kuesioner klien pra dan pasca uji (J=55)

· Kuesioner manajemen pra dan pasca-uji (J=19)

· Pertemuan dengan staf telecentre

· Kunjungan lapangan

· Tinjauan teknis atas sistim telecentre

· Wawancara dengan informan utama

Penilaian atas Telecentre di Newfoundland dan Labrador (Kanada) (1994)

Penilaian dilaksanakan (1993) dan diselesaikan (1994) atas enam telecentre pedesaan dan layanan on-line mereka di Newfoundland, Kanada. Dilaksanakan oleh konsultan dari manajemen proyek31, metodologi penilaiannya meliputi:

· Artikulasi 20 pertanyaan penilaian yang diperoleh dari wawancara dengan informan utama dalam manajemen

· Wawancara dengan informan utama (J=59) 

· Focus group (J=9)

· Kajian luas atas database arsip dan penelusuran klien

· Tinjauan teknis atas sistim telecentre

· Pertemuan seluruh staf dengan konsultan

Telecentre Layanan Masyarakat Terpencil di Newfoundland dan Labrador (Kanada) (1998)

Generasi kedua dari tujuh telecentre “nirkabel” dikembangkan di Newfoundland dan Labrador pada awal 1997/98. Dengan dukungan dari European Space Agency dan keterlibatan para mitra industri seperti Telesat Canada, suatu pola penilaian ekstensif32 dipadukan kedalam program. Metodologinya meliputi:

· Focus group masyarakat pra dan pasca dampak 

· Wawancara dengan informan utama pra dan pasca dampak

· Pemantauan dan pelaporan bulanan tentang database jaringan yang baru

· Pemantauan dan pelaporan triwulanan dengan daftar isian penilaian klien

Program Pemantauan dan Penilaian Sistim Belajar Pusat Belajar Masyarakat Benin (Benin, Afrika Barat-1999)

Sub-kontraktor USAID, Academy for Educational Development, mengontrak konsultan33 untuk laksanakan pekerjaan lapangan dan perancangan yang di antara keluarannya terdapat sistim penilaian atas serangkaian dari tiga pusat belajar masyarakat (telecentre) di Porto Novo, Savalou dan Parakou, Benin. Metodologi penilaian untuk proses ini meliputi:

· Sistim belajar interaktif

· Artikulasi pertanyaan penilaian melalui wawancara dengan informan utama pra-dampak

· Wawancara dengan informan utama pasca dampak

· Focus group pra dan pasca dampak

· Program pemantauan harian dengan pelaporan bulanan dan triwulanan

Pola Penilaian Acacia-IDRC, Kanada 1999

Proyek Acacia dari International Development Research Centre telah mengembangkan seperangkat petunjuk pelaksanaan untuk digunakan oleh mereka yang terlibat dalam pelaksanaan telecentre dalam program Acacia. Instrumen penelitian penilaian34 yang mereka rencanakan akan digunakan meliputi:

· Laporan pemantauan kinerja

· Survai pemakai

· Survai sampel masyarakat

· Focus group

· Pengamatan atas peserta

· Studi kasus etnografik

Metodologi Pengukuran Dampak

Hasil kajian atas metodologi penilaian dan pengukuran dampak yang ada, serta pendekatan pengukuran dampak social dan ekonomi yang lebih umum menunjukkan adanya beberapa jenis metode yang umumnya diterapkan pada tahap-tahap yang berbeda dari siklus pengukuran dampak. 

Pendekatan Kuantitatif. Dalam semua pendekatan penilaian dan pengukuran dampak, diadakan pengukuran kuantitatif. Data kuantitatif terpenting yang dihasilkan dan dianalisis berhubungan dengan:

· Sifat permintaan klien atas jasa-jasa; dan

· Tingkat kepuasan klien atas layanan yang sudah diberikan.

Sumber data kuantitatif untuk pengukuran dampak telecentre meliputi:

· Daftar isian profil dan penelusuran klien dalam telecentre sendiri 

· Informasi dan komunikasi telecentre pra-dampak memerlukan penelitian survai pengukuran

· Informasi dan komunikasi telecentre pasca-dampak memerlukan penelitian survai pengukuran untuk menakar perubahannya

· Arsip dan data laporan staf/manajemen

· Data jaringan LAN pada penggunaan sistim (bila sesuai)

Pendekatan Kualitatif. Bila pendekatan kuantitatif dapat menghasilkan data untuk pengukuran dampak, metode kualitatif menaikkan rantai nilai informasi dan memberikan informasi, pengetahuan dan bahkan kebijaksanaan tentang berbagai dampak layanan telecentre. Sumber-sumber utama informasi, pengetahuan dan kebijaksanaan kualitatif yang berhubungan dengan pengukuran dampak telecentre meliputi:

· Focus group pra, pertengahan dan pasca dampak

· Wawancara informan utama pra, pertengahan dan pasca dampak

· Catatan lapangan pengamatan peserta pengoperasian telecentre

Pendekatan Studi Kasus. Studi kasus seringkali digunakan untuk menjelaskan dampak telecentre.35 Dengan menggabungkan metodologi kuantitatif dan kualitatif, studi kasus memperoleh pandangan ke depan untuk membuat pertimbangan. Walaupun studi kasus membantu menjelaskan dampak, cara ini kurang bermanfaat dalam menganalisis dampak banding antara kasus-kasus telecentre dan antara kasus dan dampak telecentre dari proyek pembangunan social-ekonomi lainnya. Pendekatan studi kasus dapat lebih berarti secara analitik bila digunakan dalam pendekatan pasangan yang sesuai atas dampak telecentre. Tidak banyak literatur tentang sifat ini namun umum diketahui di kalangan masyarakat telecentre bahwa masyarakat ini “jauh lebih maju” dari masyarakat yang sama besar dan susunannya yang tidak memiliki telecentre. Membandingkan masyarakat yang sama sifat demografik, social dan ekonomi dan pengetahuan tentang perbedaan yang menghubungkan dampak telecentre adalah bentuk pengukuran dampak yang berguna secara analitik. 

Jenis-jenis Dampak. Mereka yang sudah lama berkenalan dengan telecentre mengetahui adanya banyak jenis perubahan yang berhubungan dengan bentuk khusus perkembangan sosial dan ekonomi ini. Misalnya, dampak langsung telecentre dapat berupa dimana suatu kelompok bisnis tertentu dapat menerapkan informasi dan teknologi komunikasi pada perusahaan mereka sedemikian rupa sehingga usaha mereka menjadi berdaya-saing dan menguntungkan.

Dampak tidak langsung dari telecentre yang sama dapat berupa dimana pegawai dari usaha-usaha ini menjadi cukup terlatih dan mengembangkan keterampilan ICT baru seperti sedemikian rupa sehingga mereka mempunyai mobilitas tenaga kerja yang lebih besar dan dapat memperoleh kedudukan dengan gaji lebih tinggi. Dampak lanjut dari telecentre yang sama dapat berupa dimana pasar untuk produk informasi dan komunikasi menjadi cukup berkembang sehingga timbul sektor KIE usaha kecil setempat. Dengan demikian, dampak lanjutan dari telecentre itu adalah terciptanya suatu pasar atau layanan baru melalui kesadaran dan permintaan yang lebih tinggi atas produk dan jasa KIE yang berkembang (mis., pengembangan situs web atau direktori online dalam masyarakat yang sebelumnya kurang mempunyai KIE).

Kami mengusulkan metodologi dampak telecentre terpadu yang dibangun dari cara pengukuran dampak yang sudah baku selama tiga tahap perkembangan telecentre. Pendekatan kami juga mengusahakan pemilahan antara berbagai jenis dampak sebagai berikut: 

· Dampak langsung – dampak yang secara empiris “disebabkan” oleh telecentre

· Dampak tidak langsung – dampak yang disebabkan oleh telecentre tetapi bukan hasil yang langsung atau yang direncanakan dari program telecentre

· Dampak lanjut – lebih banyak perubahan yang bersifat umum yang terjadi pada masyarakat dan lembaga-lembaganya yang mungkin berawal dari pengaruh telecentre melalui urutan sebab-akibatnya.

Karena perkembangan telecentre adalah gejala yang relatif lebih belakangan di negara-negara berkembang, tidak terlalu mengherankan bila sedikit metodologi penilaian dan pengukuran dampak yang telah berhasil mencatat dampak tidak langsung terutama dampak lanjutan dari telecentre. Namun jenis dampak seperti inilah yang dapat dikemukakan sebagai dampak positif yang paling langgeng dari telecentre di daerah-daerah pedesaan di dunia ketiga. 

Dampak dari Waktu ke Waktu. Kembali dari perspektif perkembangan telecentre yang matang di daerah pedesaan di dunia ketiga, dampak telecentre berubah dari sepanjang waktu, dan pengaruhnya pada kehidupan sosial ekonomi tampaknya berbeda dalam berbagai jarak waktu. Misalnya, sering terlihat bahwa telecentre yang mula-mula berkembang ditujukan terutama untuk membangkitkan kesadaran dalam masyarakat dan “mensosialisasikan” layanan di kelompok pemakai tertentu.

Tahap pertama dalam program telecentre meliputi perencanaan pra-operasi dan kegiatan “start-up” yang berkaitan dengan peluncuran layanan. Ini biasanya berjalan lebih lama daripada yang diperkirakan orang. Misalnya, dalam hal telecentre Nakaseke di Afrika, jangka waktu dari pertemuan pertama di Kampala tentang telecentre (Musim Gugur 1996) sampai hari dimana telecentre itu dibuka secara resmi (Maret 1999) meliputi hampir tiga tahun. Selama jangka waktu “pre/start-up” ini beberapa hal penting perlu ditangani.

Biaya Transaksi. Inilah saat dimana para pendorong dan kampiun telecentre baru mengetahui tentang sebagian dari masalah penentuan harga telekomunikasi. Hal-hal seperti biaya layanan untuk menutup penanaman modal baru dalam teknologi, takaran yang perlu digunakan untuk mendapatkan investasi dari lembaga-lembaga investasi lokal dan nasional serta hubungan kemitraan dengan penyedia produk dan layanan tertentu untuk membantu meluncurkan telecentre, perlu dipertimbangkan. 

· Masalah peraturan perundang-undangan. Hampir selalu ada sejumlah besar ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang perlu patuhi. Dalam beberapa hal, peraturan yang ada sudah sedemikian ketinggalan waktu sehingga hanya sedikit atau bahkan tidak ada lagi relevansinya dengan jenis layanan atau teknologi yang akan diterapkan oleh telecentre. Adalah umum bahwa penyedia jasa telekomunikasi mempunyai rencana dan program untuk memasang layanan digital. Meminta penyedia jasa telekom untuk merubah rencananya agar dapat memasang switch dan router digital ke dekat start-up telecentre mungkin memerlukan pembahasan dan negosiasi selama berbulan-bulan. demikian pula, para operator telecentre seringkali mengusahakan teknologi baru dengan menggunakan transmisi radio atau satelit. Bidang ini seringkali berada di bawah peraturan ketat sehingga memerlukan banyak pembahasan dengan badan-badan pembuat peraturan.

· Kemampuan membayar masyarakat. Sangat sulit menghitung harga jasa di pasar masyarakat dimana jasa informasi dan jaringan belum pernah ditawarkan. Bagi sebuah telecentre di Tanzania, selama tahap perencanaan usaha “pre/start-up”, harga jasa email ditetapkan 60% dari biaya perangko, bukan dengan per bulan seperti biasanya. Ini dilakukan agar “biaya entri” untuk jasa yang ditawarkan menjadi rendah. Strategi pengembangan produk, jasa dan harga memakan waktu, eksperimen, dan pemantauan yang cermat. Tentu hampir selalu bahwa strategi harga perkenalan harus lebih rendah dengan biaya di daerah-daerah dimana penduduknya belum banyak atau bahkan belum mengenal jenis jasa yang ditawarkan. Banyak telecentre kawakan mengawali kegiatan mereka dengan strategi “take-away”. Mereka menawarkan jasa di bawah biaya produksi dan bila permintaan sudah meningkat, menaikkan harga untuk akses ke layanan. Namun demikian, waktu yang diperlukan untuk mendapatkan permintaan yang meningkat hampir selalu lebih lama dari yang diperkirakan.

· Akses ke pendanaan jangka panjang. Kebanyakan telecentre mengawali kegiatan mereka dengan sedikit atau tanpa dapat membayangkan berapa lama mereka dapat bertahan “usaha” dan bagaimana “investasi sosial” yang seringkali membantu mereka berkembang dapat dirubah menjadi pembiayaan berkelanjutan jangka-panjang. Di sinilah titik dimana niat dari para operator dan pendorong telecentre perlu dijelaskan. Berapa banyak dari jasa yang ada dapat bertahan dengan harga pasar dan berapa banyak yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi non-pasar? Apakah telecentre dirancang menjadi bisnis yang berdiri sendiri atau apakah ia dapat “diadopsi” oleh salah satu dari badan yang mendirikannya sehingga menjamin kelanjutan kegiatannya? Apakah telecentre akan berfungsi sebagai “pemicu” untuk membantu membangun kesadaran dan mempercepat adopsi KIE dalam masyarakat. dengan demikian, ia dapat menutup pintu dan menghindar dari serangan sektor swasta yang akan menangkap peluang di pasar yang sudah berhasil “dibangun” oleh telecentre. Pertanyaan-pertanyaan ini perlu disampaikan terus dan jawabannya harus semakin jelas sejalan dengan bertambahnya pengalaman telecentre dan lamanya ia berkecimpung di pasar dengan menawarkan layanan berbasis KIE. 

Dalam tahap “dampak awal” kedua dari sebagian besar telecentre di negara-negara maju atau negara-negara berkembang, yang berlangsung sekitar satu tahun, layanan utama yang menarik minat dan perhatian tidak banyak berkaitan dengan telefoni, jaringan atau internet. Layanan sederhana seperti fotokopi, penyusunan resume, penggunaan dan pelatihan komputer cenderung menyita banyak waktu dan perhatian dari para klien dan staf telecentre. Selain itu, kecuali para penemu dan pemakai awal yang ada di kalangan masyarakat, yang jeli melihat manfaat dalam menggunakan layanan telecentre, kesadaran dan arah pemasaran telecentre cenderung sulit ditentukan. Pada tahap ini, telecentre seringkali mencari “keleluasaan” dan berupaya menetapkan kelompok mana di masyarakat yang perlu dicapai dan sampai sejauh mana dapat mencapainya. 

Pada tahap ketiga, atau “pertengahan masa hidupnya”, suatu telecentre, (3-4 tahun), penekanan lebih banyak pada pengusahaan agar sistim dan stafnya tetap “berada di depan klien” karena hasil kerja penyadaran awal di kalangan pemakai jasa yang bermotivasi tinggi dan yang mengatur-kebutuhan mereka sendiri. Sekali masyarakat sudah mengetahui bagaimana memilih, menerapkan dan mengadopsi alat-alat KIE, kebutuhan akan jasa telecentre, sebagaimana semula dirancang, dapat menurun atau sekurang-kurangnya mengalami perubahan besar. Pada titik ini inti dari masyarakat telah mengetahui bagaimana telecentre dapat memenuhi kebutuhan mereka dan harapan mereka akan adanya layanan telah melampaui dari sekedar penggunaan peralatan menjadi kegiatan yang lebih bernilai-tambah yang berhubungan dengan penggunaan informasi dan jaringan dalam bisnis, pendidikan, kesehatan dan kehidupan sebagai warganegara. Selain itu, lembaga pemilik kepentingan (stakeholding) utama di masyarakat sudah mulai timbul. “Efek difusi” telecentre menjadi nyata di rumah sakit, sekolah, bisnis, LSM dan pemerintah daerah yang bergantung pada layanan telecentre atau, lebih jauh lagi, mengadopsi keterampilan dan sarana teknologi komunikasi informasi dan edukasi (KIE) untuk pemakaian mereka sendiri.

Dalam “hari-tua” (5-7 tahun sebuah telecentre, pilihan yang berkaitan dengan bagaimana layanan itu akan berlanjut di masyarakat, perlu ditakar dan diputuskan. Dalam layanan telecentre yang berhasil, pasar untuk teknologi informasi dan komunikasi serta layanan yang berkaitan dengannya sudah “dibangun”. Pengaruh lanjutan dari telecentre bagi penyedia telekom adalah penyediaan layanan yang lebih baik, lebih handal dan lebih maju. Kampiun dan staf lokal yang mengawali kegiatan telecentre mulai memperoleh pekerjaan dengan gaji tinggi dalam berbagai bisnis dan lembaga serta mendirikan perusahaan sendiri dengan menggunakan keterampilan yang mereka peroleh. lebih banyak lembaga lokal yang mempunyai kemampuan internal untuk mengadopsi dan menerapkan teknologi informasi dan jaringan dalam kegiatan pemerintahan maupun usaha mereka. Sektor swasta mengawali kegiatan mereka dengan layanan penerbitan atas-meja (desk-top publishing) pelatihan dan akses internet. Inilah sekurang-kurangnya pola yang dapat dibaca yang telah berkembang selama lebih satu dekade pengembangan telecentre di bumi bagian utara. Gerakan telecentre di negara-negara berkembang masih dalam tahap awal perkembangannya dan masih terlalu dini untuk mengatakan apakah pola ini akan berlaku juga.

Dengan demikian, kami menekankan bahwa dampak telecentre perlu dimengerti dalam jangka pendek (1-2 tahun), menengah (3-4 tahun) dan jangka panjang (5-7 tahun). Terdapat banyak bukti untuk mendukung kesamaan pola pra/awal perkembangan di negara maju maupun negara berkembang. Namun demikian, sejarah telecentre di dunia ketiga masih terlalu pendek untuk dapat memberikan gambaran tentang pola perkembangan jangka panjang. Bagaimana lembaga-lembaga setempat yang bermodal kurang dapat menemukan sumber daya untuk mengadopsi teknologi telecentre? Jenis “start-up” sektor swasta yang bagaimana yang akan berkembang dalam menjawab kesadaran telecentre dan efek difusi “Pembuat” pasar? Bagaimana perusahaan telekom akan menjawab dalam penyediaan prasarana dan sarana baru? Apakah, sebagaimana seringkali terjadi di daerah pedesaan di belahan utara bumi, telecentre “bekerja sendiri tanpa pekerjaan” sebagai penyesuaian teknologi transisi, atau mereka akan menjadi alat yang lebih tertanam dalam bisnis, di masyarakat dan kehidupan ekonomi? 

Metodologi pengukuran dampak telecentre yang diterapkan secara praktis, cukup luwes untuk menjawab berbagai kondisi sosial dan ekonomi, namun dapat digeneralisir untuk perbandingan, perlu dikembangkan. Ini dicapai dengan baik melalui pengembangan serangkaian pertanyaan pengukuran dampak secara umum, pada berbagai titik dalam “masa hidup” telecentre. Dengan demikian alat penelitian khusus yang sudah diacu dapat dirancang untuk mengakomodir sifat dari penelitian pengukuran dampak. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan metodologi pengukuran dampak yang sudah digeneralisir serta identifikasi praktek-praktek telecentre yang bermanfaat sesuai dengan fokus kegiatan mereka untuk mengentaskan kemiskinan, mengembangkan partisipasi sektor swasta dan kelangsungan hidup. 

Pertanyaan-pertanyaan tentang Dampak. Karena terdapat berbagai alat penelitian yang sesuai untuk pengukuran dampak telecentre pada berbagai tahap siklus perkembangan telecentre, serta berbagai dampak langsung, tidak langsung dan dampak lanjutan yang dapat diantisipasi, maka banyak pula perkiraan, atau pertanyaan, atas dampak yang dapat diperkirakan selama kelangsungan telecentre. Pendekatan yang kami adopsi dalam metodologi pengukuran ini adalah pengusulan “pertanyaan-pertanyaan tentang dampak” pada berbagai tahap siklus hidup telecentre. Pertanyaan-pertanyaan ini kemudian akan ditinjau-kembali dan difinalisasi melalui berbagai interaksi dengan majelis tenaga ahli36 kita dengan cara yang sama seperti “majelis hakim” dalam rancangan penelitian eksperimental. 

Daftar Periksa Masalah-masalah dan Pertanyaan-pertanyaan Tentang Telecentre serta Keterlibatan Sektor Swasta 

Ikhtisar

Seksi ini menyajikan daftar periksa untuk mengukur rancangan dan pelaksanaan telecentre serta potensi untuk keterlibatan sektor swasta dalam pengembangan telecentre. Daftar periksa ini terutama ditujukan untuk memberikan kerangka tingkat makro bagi para pembuat keputusan untuk mengidentifikasi berbagai kendala dan peluang untuk pengembangan telecentre (bila telecentre sesuai untuk kebutuhan mereka) serta untuk mengidentifikasi pertautan dengan sektor swasta. Daftar periksa ini akan terus dikembangkan sejalan dengan bertambahnya pelajaran yang diperoleh dalam pengembangan telecentre.

Daftar periksa ini dibagi dalam empat kategori: 1) masalah peraturan perundang-undangan; pendanaan dan penutupan biaya; 3) pengaturan kelembagaan; dan 4) pertimbangan pelaksanaan dasar.

Masalah Peraturan Perundang-undangan

Tingkat Perubahan dalam Sektor Telekomunikasi

· Apakah keterlibatan sektor swasta diijinkan dalam pembangunan telekomunikasi? 

· Bila demikian, dalam bentuk apa keterlibatan itu?

· Apakah negara tuan rumah mempunyai operator yang setengah-dikendalikan pemerintah atau monopoli yang diswastakan yang sudah mengalami reformasi?

· Apakah terdapat banyak operator dan persaingan tingkat nasional?

Apakah diijinkan adanya akses yang setara antara para carrier (mis., apakah ada dialing parity, dimana semua jaringan dapat diukur dengan ketentuan yang sama?

· Apakah operator tingkat pedesaan dan koperasi diijinkan untuk bersaing dengan monopoli swasta?

Dapatkan operator negara atau operator milik swasta melayani daerah pedesaan yang tidak dicakup oleh operator nasional?

Apakah pemerintah tuan rumah mengijinkan pencarian sumber luar dalam bentuk usaha patungan dan bagi hasil?

Sampai dimana batas kepemilikan asing?

· Bagaimana pemerintah tuan rumah mengikat kontrak untuk penyediaan dan pelayanan telekomunikasi?

· Apakah proses tender bersifat kompetitif atau tertutup?

· Apakah pemerintah telah melembagakan kewajiban melayani bagi penyedia layanan nasional di daerah pedesaan atau daerah-daerah yang tidak dicakup oleh layanan?

· Apakah mandat layanan universal sudah diterapkan?

· Bila demikian, sebaik mana pelaksanaannya?

· Bagaimana peraturan mengatur tentang penggunaan teknologi baru?

· Apakah lelang spektrum untuk penyedia layanan nirkabel telah dilaksanakan?

· Bila demikian, apakah lelang ini dijalankan oleh swasta atau pemerintah?

· Apakah pajak import dikenakan untuk teknologi inovatif?

· Bagaimana status dan agenda kuasa telekomunikasi dengan regulasi?

· Apakah regulator itu independen atau apakah berbadan sama dengan operator nasional? 

· Apakah tujuan utama regulator adalah peningkatan persaingan?

· Sampai sejauh mana kuasa memutuskan dari regulator?

· ??????????

· Mekanisme penyelesaian perselisihan apa yang berlaku?

Apakah perselisihan diselesaikan melalui arbitrase, litigasi atau cara lain?

Apakah mekanisme penyelesaian perselisihan dinilai melalui badan regulator, melalui pengadilan, atau tidak?

Perjanjian Bagi Hasil dan Biaya

· Apakah pemerintah tuan rumah telah melegalisir perjanjian interkoneksi antara para operator nasional, penyedia layanan alternatif, dan sistim telekomunikasi berbasis-masyarakat?

· Apakah pemerintah tuan rumah pendukung reformasi tarif dan penyeimbangan-kembali tarif?

· Dapatkan para operator di daerah pedesaan dan daerah yang tidak dilayani mengenakan biaya lebih tinggi untuk lalu-lintas kota-desa?

· Dapatkan para operator di daerah pedesaan dan daerah yang tidak dilayani memperoleh pendapatan untuk panggilan masuk dan panggilan keluar?

Subsidi Pemerintah 

· Apakah dana telekomunikasi daerah pedesaan sudah dibentuk?

· Bila demikian, apakah dana itu tersedia untuk pengembangan telecentre?

· Bila dana ini tersedia untuk pengembangan telecentre, apa yang menjadi sumber dana itu?

· Dana badan layanan universal untuk pengembangan telekomunikasi?

· Hibah dari pemerintah (mis., departemen kesehatan, departemen pendidikan; tingkat kota)?

· Apa syarat bagi pengalokasian subsidi ini?

· Apakah ada mekanisme untuk memberikan subsidi langsung atau subsidi silang?

· Apa yang menjadi ukuran kinerja yang berhubungan dengan penerimaan subsidi?

Pendanaan dan Penutupan Biaya
Potensi Pasar dan Ciri Utama Masyarakat Sasaran
· Citi demografik

· Ketersediaan dan mutu prasarana perumahan yang ada di masyarakat sasaran

· Daerah pedesaan versus perkotaan

· Tingkat migrasi ke dan dari masyarakat

· Tingkat pengiriman kepada masyarakat sasaran

· Perekonomian utama (mis., pariwisata, pertambangan, pertanian)

· Tingkat pendapatan rata-rata dan jenis pekerjaan

· Jumlah dan jenis UKM

· Tingkat kriminalitas

· Prevalensi epidemi (mis., AIDS)

· Jumlah dan mutu lembaga pendidikan

· Tingkat terobosan telepon penghasilan yang dibelanjakan untuk telekomunikasi

· Persaingan dari telecentre lain

Ketersediaan Ekuitas

· Bagaimana ketersediaan dana regional (mis., Investasi Telekomunikasi Eropa Tengah)?

Ketersediaan Kredit

· Sumber kredit sektor swasta apa yang tersedia?

· Bank umum

· Lembaga pembiayaan mikro (MFI)

Pinjaman usaha mikro

Pinjaman berbasis-kelompok pemakai

Pinjaman rumah tangga

· Perusahaan sewaguna

· Badan penyedia kredit

· Badan kredit ekspor (OPIC, Bank Ekspor/Impor)

· Sumber kredit sektor-publik apa yang tersedia?

· Lembaga dan donor internasional (mis., UNESCO, the World Bank)

· Instansi Pemerintah

· Bagaimana ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat sumber ini?

· Ketentuan pembayaran-kembali, biaya pendanaan, pendanaan jaminan

Ketersediaan Hibah

· Meliputi apa ketersediaan hibah dari LSM dan organisasi nirlaba:

· Bantuan teknik

· Pelatihan

· Evaluasi pasar/studi banding

· Pembelian peralatan

· Bagaimana ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat sumber ini?

· Ketentuan pembayaran-kembali, biaya pendanaan, pendanaan jaminan

Struktur Pajak

· Pajak jenis apa yang akan menjadi beban peserta sektor swasta?

· Pajak penghasilan

· Pajak pertambahan nilai

· Bea masuk

· Konsesi bentuk apa yang akan disediakan kepada investor sektor swasta?

· Penurunan pajak impor

· Penurunan bea investasi modal

Biaya Start-Up yang Diantisipasi (tergantung pada jenis telecentre yang akan dikembangkan)

· “Biaya keras” apa yang berhubungan dengan start-up telecentre?

· Peralatan telekomunikasi (mis., komputer, telepon)

· Perangkat lunak

· Hubungan jaringan telekom dan ISP

· Sarana

· “Biaya lunak” apa yang berhubungan dengan start-up telecentre?

· Biaya hukum dan administrasi

· Pelatihan

Biaya Operasi yang Diantisipasi (tergantung pada jenis telecentre yang akan dikembangkan)

· Gaji

· Pasokan (mis., perangkat lunak, peralatan kantor)

· Pemeliharaan dan perbaikan

· Bangunan dan utilitas (listrik dan sewa)

· Telekomunikasi (mis., pembayaran kepada penyedia layanan telepon nasional, tarif akses ke ISP)

· Pembayaran utang (bunga dan pokok pinjaman)

· Publisitas dan penyediaan jasa kepaa umum

· Keamanan

· Pemantauan dan penilaian (biaya staf sendiri atau konsultan luar untuk melaksanakan ini)

Pendapatan Operasi yang Diantisipasi (tergantung pada jenis telecentre yang akan dikembangkan)

· Nasional

· Subsidi

· Kontrak pemerintah untuk layanan umum (mis., pendidikan jarak jauh dan pengobatan jarah jauh)

· Pendapatan lokal dari jasa

· Telepon

· Faks

· Akses Internet

· Surat elektronik

· Pesan dengan suara

· Fotokopi, pencetakan dan penerbitan di-atas-meja/desktop)

· Pengolahan kata dan penyusunan resume

· Layanan bisnis

· Iklan untuk UKM

· Pelatihan bisnis

· Penyelesaian informasi (mis., direktori bisnis, penelitian Internet, E-commerce)

Pengaturan Kelembagaan

Kepemilikan

· Berbasis-pengusaha

· bagaimana kesediaan pengusaha mengikat diri dalam perjanjian waralaba (memungkinkan penguasaan sejumlah telecentre) 

· Berbasis donor, instansi pemerintah, dan organisasi masyarakat nirlaba

· Bagaimana kesediaan sponsor-sponsor ini untuk membagi keuntungan dan pengendalian manajemen dengan investor sektor swasta?

· Pertimbangan jender

· Apa dampak membuat telecentre sebagai perusahaan yang dimiliki dan dijalankan oleh perempuan?

Kemitraan Pemerintah-Swasta
· Lingkungan politik lokal

· Rivalitas dan perlunya penyelesaian perselisihan

· Kesediaan dan kemampuan pejabat tingkat daerah dan propinsi untuk mendukung proyek ini

Database lokal yang ada tentang faktor-faktor utama untuk membantu investor swasta dalam melaksanakan due diligence dan studi kelayakan (sehingga menurunkan biaya transaksi untuk sektor swasta)

Jumlah tingkat birokratik yang diperlukan untuk mendapatkan ijin pembangunan telecentre

Kehadiran yayasan masyarakat otonom yang diciptakan pemerintah untuk menghubungkan mitra pemerintah dan swasta dan mendukung proyek-proyek berbasis masyarakat

Tingkat korupsi

· Pertautan antara masyarakat sasaran dan pemerintah (mis., apakah pemerintah setempat memprioritaskan masyarakat di proyek-proyek prasarana)

· Pertautan antara pegawai pemda kota dengan daerah luar kota (untuk memfasilitasi “penguasaan” sejumlah telecentre melalui partisipasi sektor swasta) 

· Arti penting pembangunan konsensus

· Mencapai pengertian tingkat tinggi antara pemerintah dan sektor swasta tentang rancangan dan tujuan telecentre

Pertimbangan Pelaksanaan Dasar

Prasarana

· Sampai dimana tersedianya dan berapa biaya listrik?

· Bagaimana kondisi prasarana jaringan kabel telepon nasional?

· Teknologi alternatif apa yang tersedia (mis., nirkabel)?

· Bagaimana keadaan jalan dan aksesibilitas ke daerah pedesaan?

Masalah-masalah Perburuhan dan Manajemen

· Bagaimana ketersediaan personil yang berpendidikan dan berpelatihan? 

· Kemampuan apa untuk menetapkan ketentuan-ketentuan gantirugi?

· Apa arti penting telecentre yang dimiliki dan/atau dikelola oleh perempuan?

Tingkat Organisasi Masyarakat dan Partisipasinya

· Sudah berapa banyak proyek swadaya masyarakat yang dilaksanakan (mis., pengolahan air dan limbah cair, pembangunan jalan)?

· bagaimana mutu dan tingkat dukungan organisasi-organisasi masyarakat setempat dan pemilik kepentingan (stakeholder) penting?

· Pemilik atau penghuni lahan

· Pemilik dan manajer usaha setempat

· Kelompok agam

· Asosiasi teknik dan profesional

· Yayasan dan donor swasta lainnya

· Kehadiran kampiun/mediator terampil dan tidak-berpihak

Penyediaan Content

· Apakah ada content yang khas setempat, dan apakah itu wajar secara budaya?

· Berapa besar biaya penerjemahan content itu kedalam bahasa setempat?

Pemantauan dan Evaluasi

· Sejauh mana operator telecentre bersedia mendukung evaluasi berkala?

· Sumber daya apa yang akan mereka sediakan untuk membantu evaluasi ini?

· Tim pewawancara

· Penyusunan focus group

Penentuan Harga

· Gabungan layanan gratis dan layanan berbasis-imbalan apa yang perlu dikenakan biaya oleh telecentre?

· Bilamana telecentre perlu beralih ke sistim berbasis-imbalan? 

Strategy Roll-out

· Apakah pemerintah (di tingkat setempat, propinsi dan pusat) membuat komitmen untuk perluasan cepat bagi telecentre atau memilih pendakatan berangsur-angsur melalui “belajar sambil bekerja”?

Metodologi dan Paradigma Penilaian Dampak Telecentre Terpadu

Metodologi penilaian dampak atas tiga tahap perkembangan telecentre dalam pendekatan ini meliputi:

Dampak Dini. Pada tahap ini, pertanyaan tentang dampak berikut dan alat penelitian akan 

Tema dan Pertanyaan tentang Dampak 

· Pengentasan Kemiskinan

· Siapa pemakai utama dan pemanfaat dari telecentre?

· Apa yang menjadi pasar utama, sekunder dan tersier untuk telecentre?

· Berapa persen perempuan di antara para klien, staf dan pimpinan telecentre?

· Program “sosial” telecentre apa yang sudah dijalankan dan bagaimana penerimaannya oleh masyarakat?

· Program dukungan relawan apa yang sudah dicanangkan dan bagaimana penerimaannya oleh masyarakat?

· Program “melatih si pelatih” apa yang sudah dicanangkan dan bagaimana penerimaannya oleh masyarakat?

· Penggalangan Partisipasi Sektor Swasta

· Berapa persen klien yang berasal dari sektor swasta?

· Cara utama apa yang dilakukan sektor swasta dalam menggunakan telecentre?

· Program khusus peningkatan kesadaran dan sosial apa yang sudah dicanangkan untuk memasarkan jasa telecentre kepada sektor swasta dan bagaimana program ini diterima?

· Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan awal telecentre mempengaruhi layanan telekomunikasi di masyarakat, wilayah dan negara?

· Kelangsungan 

· Berapa persen biaya telecentre yang diperoleh dari pendapatan pengoperasian langsung?

· Apa yang menjadi tonggak pencapaian dan tujuan utama dalam rencana bisnis telecentre?

· Organisasi/lembaga apa yang menjadi pemilik kepentingan utama di telecentre?

· Berapa klien tetap dan baru yang dipunyai telecentre tiap bulan?

· Alat Penelitian Dampak

· Penilaian kebutuhan masyarakat dan pemakai

· Wawancara dengan informan utama

· Survey pemakai dalam telecentre

· Pemantauan data dan pelaporan 

· Focus group dengan pemilik kepentingan utama

· Pengembangan sistim belajar termasuk alat elektronik, pertemuan anggota masyarakat dan pertemuan terbuka dengan para klien

Dampak Jangka Menengah. Setelah beroperasi tiga atau empat tahun, penilaian dampak jangka-menengah akan dilaksanakan yang meliputi pertanyaan-pertanyaan tentang dampak dan alat penelitan berikut:

Tema dan Pertanyaan tentang Dampak

· Pengentasan Kemiskinan

· Sektor sosial dan ekonomi apa dari perekonomian setempat yang menjadi pemanfaat jasa telecentre dan bagaimana mereka memanfaatkannya?

· Kelompok sosial dan ekonomi apa yang paling kecil kemungkinannya untuk mendapatkan manfaat dari telecentre, tindakan apa yang ditempuh untuk merekrut partisipasi mereka dan mengapa ini kurang berhasil?

· Penggalangan partisipasi Sektor Swasta 

· Ide “start-up” bisnis jenis apa yang sudah “ditelurkan” di telecentre, walaupun ini belum diterapkan?

· Bagaimana proporsi dan jenis penggunaan bisnis atas telecentre mengalami perubahan sejak jasa mulai ditawarkan?

· Sektor bisnis apa yang paling banyak menggunakan telecentre dan jasa apa yang paling sering mereka gunakan?

· Bila telecentre “diswastakan” besok, bagaimana ini dapat membantu dan bagaimana ini dapat mengganggu bisnis setempat?

· Bagaimana telecentre mengganggu jasa telekomunikasi di masyarakat, wilayah dan negara?

· Kelangsungan

· Berapa persen biaya operasi yang berasal dari pendapatan langsung dan jasa apa yang paling banyak menghasilkan pendapatan relatif dengan biaya operasi?

· Bila organisasi atau lembaga setempat harus “mengadopsi” telecentre untuk menjamin kelanjutannya, organisasi atau lembaga manakah itu, bila ada, dan mengapa demikian?

· Jasa dan produk apa yang secara berkesinambungan paling banyak dan paling sedikit menghasilkan pendapatan?

· Dalam beberapa tahun kemudian, apakah telecentre akan menjadi bisnis yang independen, “diadopsi” oleh organisasi setempat atau menutup usahanya, dan mengapa demikian?

Alat penelitian Dampak

· Focus group dengan pemilik kepentingan dan kelompok pemakai

· Wawancara dengan informan utama

· Tinjauan atas file dan data

Dampak Jangka Panjang. Setelah lima sampai tujuh tahun, penilaian jangka panjang akan dilaksanakan. Kami memperkirakan dampak tidak langsung dan dampak lanjutan akan jauh lebih besar pada tahap ini dari masa hidup telecentre. Pertanyaan-pertanyaan tentang dampak dan alat penelitian yang akan digunakan pada tahap ini meliputi:

Tema dan Pertanyaan tentang Dampak

· Pengentasan Kemiskinan

· Menunjukkan, melalui studi kasus, bagaimana telecentre menimbulkan dampak pada pengentasan kemiskinan dalam masyarakat.

· Membandingkan masyarakat ini dengan masyarakat lain yang sama besar, keadaan geografis, komposisi ekonomi serta struktur sosial dan menunjukkan bagaimana, bila demikian, masyarakat ini menjadi lain karena kehadiran telecentre.

· Bagaimana telecentre mempengaruhi umur pengoperasian dan lembaga sosial dan ekonomi dalam masyarakat?

· Penggalangan Partisipasi Sektor Swasta

· “Start-up” bisnis yang berhubungan dengan telecentre apa yang sudah dicanangkan di masyarakat dan bagaimana telecentre itu mempengaruhi masyarakat bisnis yang ada?

· Bagaimana, bila demikian, telecentre telah mempengaruhi prasarana, jasa dan pasar telekomunikasi di masyarakat, propinsi dan negara?

· Kelangsungan

· Apakah telecentre harus dilanjutkan? Bila demikian, bagaimana?

Alat Penelitian tentang Dampak

· Studi kasus

· Analisis pasangan yang cocok

· Tinjauan akhir atas file
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